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Santo Yohanes de Brébeuf

Martir Sejati di Tanah anaoa

B.A. Rukiyanto, SJ

Santo Yohanes de Brébeuf,
seorang imam Jesuit asal
Prancis, dikenal sebagai salah
satu martir terkemuka dalam

sejarah misi Katolik di Amerika
Utara. Dedikasinya dalam
menyebarkan Injil di antara
suku-suku asli Kanada pada
abad ke-17, khususnya suku
Huron, menjadikannya simbol
keberanian, pengorbanan, dan
cinta yang mendalam terhadap
S€Sama manusia.

Kisah hidup dan kemartirannya mengajar-
kan kita tentang keteguhan iman di tengah-
tengah penderitaan dan tantangan yang luar
biasa,

Yohanes de Brébeuf lahir pada 1593 di
Normandia, Prancis, dari sebuah keluarga
Katolik yang taat. Memasuki Serikat Yesus
pada usia 24 tahun, ia menunjukkan bakatnya
dalam pengajaran dan pembinaan rohani.

Pada 1625, ia dikirim sebagai misionaris
ke Kanada, yang disebut “New France” untuk
mewartakan Injil. Yohanes hadir di tengah-
tengah situasi yang keras dan sulit, tetapi ia

melihat tugas ini sebagai kesempatan untuk
mewartakan kasih Kristus kepada mereka

yang belum mengenalnya.

Pelayanan di Tanah Huron
DiKanada, Yohanes bekerja di antara suku

uron yang | i Huron.
iron yang tinggal di sekitar Danau' u
gl:;?;;adfri bahwa keberhasilan misi tidak
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hanya bergantung pada ajaran, tetapi juga
pada pemahaman budaya dan bahasa lokal.

Maka, ia mempelajari bahasa Huron de-

ngan tekun dan bahkan menyusun kamus
serta tata bahasa Huron untuk membantu
para misionaris lain dalam berkomunikasi. Pe-
nguasaan bahasa inimemungkinkan Yohanes
untuk membangun hubungan yang lebih
dekat dan tulus dengan suku Huron sehingga
ia mampu memperkenalkan Kristus kepada
mereka.

Meski begitu, misi Yohanes ditanah Huron
penuh dengan tantangan. Banyak orang
Huron menerima dia dan Para misionaris
lainnya dengan rasa curiga, terutama karena
mereka dianggap sebagai perwakilan dari
kekuatan kolonial Prancis yang mengancam
cara hidup tradisional mereka,

. Tambahan lagi, epidemi penyakit yang
t;d?k dikenal oleh penduduk asli, sepertj cacar,
sering kali dihubungkan dengan kedatangan
orang Eropa, termasuk Para misionaris, Aki-
tukanatau penyi Akl Prbaaog

)flh¥ryang Membawa bencana,

Terlepas dari segala fintangan Ini, Yohanes
tetap tequh dalam misinya
annya. Dia sering kalj memberi

medis dan meningkat|
masyarakat setempat se
takan Injil.

Kemartiran yandg men

pada tahun 1649, keti iby
suku Huron dan musuh beby
suku Iroquois (Haudenosay
para misionaris Jesuit men
yang lebih besar. Pada b

suku Iroguois. P

Yohanes de Brébeuf bers:
Santo Gabriel Lalemant, dit
mengalami penyiksaan yanq
Para saksi menggamba _
hanes digantung, dipukuli, ¢
api, dan akhirnya dibun

Namun, dalam penderitaa
biasa, Yohanes tetap menunjukl

minta belas kasihan, tetapi mal
para algojonya. -
Yohanes de Brebeuf
Jesuit lainnya yang dikenal s
Martir Kanada” atau “Martir Am
dikanonisasi oleh Paus Pi
1930. Mereka dipering_ati_'setia
Oktober sebagai simbol keberanja
pengorbananyang tulus.
Yohanes de Brebeuf sering|
kita adalah Tuhan kehiduy
Biarlah kehendak-Nya terjadi
Kutipan ini mencerminka
abdian yang total kepada kehe
pun konsekuensinya. '
SantoYohanes de B
yang nyata tentang ba
dapat menjalani kehid
makna melalui iman
Pada misi pelayanan,
pengorbanandiri.
Dalam hidupnya,ki '
komitmen terhadap |
bukan hanya diri send
sekitar kita, Semoga
menginspirasi dan
Perjalanan iman kita. ®




